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ABSTRAK

Muhammad Irfan Rizaldi, (2025): Perbedaan Motivasi Belajar Siswa
antara Penggunaan Media Pembelajaran
Powerpoint dengan Video Animasi pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri
15 Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan motivasi belajar siswa antara
penggunaan media pembelajaran PowerPoint dengan video animasi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 15
Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian komparatif. Populasi dalam penelitian 254 siswa kelas XI yang
beragama Islam . Sampel penelitian berjumlah 36 siswa kelas XI A Sekolah
Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru, yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa pada
pembelajaran menggunakan PowerPoint memperoleh nilai rata-rata 41,02,
sedangkan pembelajaran menggunakan video animasi memperoleh nilai rata-rata
42,27. Hasil Paired Sample t-test menunjukkan nilai Sig 0,029 < 0,05, yang
berarti H, diterima dan Hy ditolak. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang
signifikan motivasi belajar siswa antara penggunaan media pembelajaran
PowerPoint dengan video animasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Media Pembelajaran, PowerPoint, Video
Animasi.
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ABSTRACT

Muhammad Irfan Rizaldi (2025): The Differences in Student Learning
Motivation between Using PowerPoint
and Animation Video Learning Media on

Islamic Education Subject at State Senior
High School 15 Pekanbaru

This research aimed at examining the differences in student learning motivation
between using PowerPoint and animation video learning media on Islamic
Education subject at State Senior High School 15 Pekanbaru. Quantitative
approach was used in this comparative research. 254 Muslim eleventh-grade
students were the population of this research. The sample consisted of 36
eleventh-grade students of class A at State Senior High School 15 Pekanbaru
selected with purposive sampling technique. The research findings showed that
the mean score of student learning motivation in learning with PowerPoint was
41.02, while the mean score of learning with animation video was 42.27. The
results of Paired Sample t-test showed that the score of Sig was 0.029 lower than
0.05, so H, was accepted, and Hy was rejected. Thus, there was a significant
difference in student learning motivation between using PowerPoint and
animation video learning media on Islamic Education subject at State Senior High
School 15 Pekanbaru.

Keywords: Learning Motivation, Learning Media, PowerPoint, Animation
Video
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BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor kunci yang sangat
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses pendidikan, termasuk pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam aktivitas belajar,
motivasi dapat diartikan sebagai keseluruhan kekuatan yang berasal dari
dalam diri siswa yang mendorong terjadinya aktivitas belajar, menjaga agar
kegiatan belajar terus berlangsung, serta mengarahkan aktivitas tersebut
sehingga tujuan yang ingin dicapai oleh peserta didik dapat terpenuhi.’

Motivasi belajar sendiri dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal, salah satunya adalah penggunaan media
pembelajaran yang tepat dan menarik. Dalam upaya meningkatkan motivasi
belajar siswa, guru dituntut untuk mampu memilih dan memanfaatkan media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Era
digital saat ini, berbagai media pembelajaran berbasis teknologi semakin
banyak digunakan di sekolah, seperti PowerPoint dan video animasi.

PowerPoint telah menjadi salah satu media yang populer karena
kemudahan penggunaannya dan kemampuannya dalam menyajikan materi
secara visual dan sistematis. Menurut Ega Rima Wati, media PowerPoint

merupakan alat yang sangat efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran

! Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Depok: PT RajaGrafindo Persada,
2018), h. 75.



karena media ini dapat membangkitkan serta meningkatkan motivasi siswa
untuk belaj ar.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa penggunaan media
PowerPoint dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, sebagaimana terlihat
pada peningkatan persentase motivasi belajar setelah diterapkannya media ini
pada beberapa siklus pembelajaran. Selain itu, PowerPoint yang diperkaya
dengan animasi juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar siswa.

Media pembelajaran berbasis video animasi juga semakin banyak
digunakan dalam pembelajaran PAI. Video animasi mampu menyajikan materi
secara lebih menarik melalui kombinasi suara, gambar, dan gerak, sehingga
dapat meningkatkan perhatian dan motivasi siswa. Penelitian eksperimental
menunjukkan bahwa penggunaan video animasi secara signifikan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dibandingkan dengan metode
konvensional.

Menurut Syamsuri dkk, menyatakan bahwa penggunaan media video
animasi tidak dapat diragukan lagi dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa, karena media ini memiliki keunggulan yang mampu meningkatkan
motivasi belajar.3 Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa siswa yang
belajar dengan media video animasi memperoleh hasil belajar yang lebih baik

dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan media tersebut.

? Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran, (Jakarta: Kata Pena, 2016), h. 98.
® Syamsuri, dkk, Media Pembelajaran Berbasis Digital, (Bandung: CV. Media Sains
Indonesia, 2023), h. 77.



Namun, meskipun kedua media tersebut terbukti dapat meningkatkan
motivasi belajar, masih terdapat perbedaan karakteristik dan keunggulan
masing-masing media. PowerPoint lebih menekankan pada visualisasi materi
yang sistematis dan interaktif, sementara video animasi menawarkan
pengalaman belajar yang lebih dinamis dan imersif.

Menurut Heinich, Molenda, dan Russell menyatakan bahwa
penggunaan media yang menarik mampu mengurangi rasa jenuh serta
mendorong motivasi belajar siswa dengan melibatkan mereka secara aktif
dalam proses pembelajaran.4 Sampai saat ini, masih sedikit penelitian yang
secara langsung membandingkan efektivitas kedua media dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di tingkat Sekolah Menengah Atas.

Berdasarkan uraian di atas, penting untuk melakukan penelitian
mengenai perbedaan motivasi belajar siswa antara penggunaan media

pembelajaran PowerPoint dengan video animasi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai media pembelajaran yang paling efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa, sehingga dapat menjadi acuan bagi guru dalam

memilih media yang tepat untuk pembelajaran PAI di sekolah.

* Endi Rochaendi, dkk, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: ITERA Press,
2024), h. 8.



Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di Sekolah

Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru pada tanggal 5 Juni dan 12 Juni 2025,

peneliti melihat bahwa guru Pendidikan Agama Islam telah menggunakan

media pembelajaran PowerPoint dan video animasi dengan baik. Namun,

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih

kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut:

1.

Masih terdapat siswa yang tidak menyelesaikan tugas yang diberikan
ketika pembelajaran berlangsung dengan media PowerPoint.

Masih terdapat siswa yang hanya menunggu jawaban dari teman ketika
menemui soal yang sulit saat menggunakan media pembelajaran
PowerPoint.

Masih terdapat siswa tidak mau berdiskusi pada topik yang disampaikan
menggunakan media pembelajaran PowerPoint.

Masih terdapat siswa yang hanya bergantung pada arahan guru saat
menggunakan media pembelajaran PowerPoint.

Masih terdapat siswa yang cenderung mengulang isi video animasi tanpa
mengembangkan pendapat sendiri berdasarkan pemahaman pribadi.

Masih terdapat siswa yang hanya menunggu jawaban tersurat dalam video
animasi dan tidak terdorong untuk mencari informasi tambahan untuk
memnyelesaikan soal.

Berdasarkan perbandingan gejala masalah tersebut, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Motivasi

Belajar Siswa antara Penggunaan Media Pembelajaran PowerPoint dengan



Video Animasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru”

B.- Penegasan Istilah
1. Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari dalam diri
siswa maupun dari faktor luar, yang dapat membangkitkan semangat dan
antusiasme dalam belajar serta mengarahkan aktivitas belajar sehingga
tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.’
2. Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan alat atau sarana yang digunakan
oleh pendidik dalam menyampaikan materi atau pengetahuan kepada
peserta didik, sehingga membantu mereka lebih mudah memahami serta
menguasai konsep yang dipelajari.6
3. Media Pemebelajaran PowerPoint
Media pembelajaran PowerPoint merupakan sarana pembelajaran
berupa perangkat lunak yang dikembangkan oleh perusahaan Microsoft,
yang termasuk dalam program berbasis multimedia dan digunakan untuk

. .7
menyusun serta menampilkan presentasi.

® Herwati,, dkk, Motivasi dalam Pendidikan (Konsep — Teori — Aplikasi), (Malang: PT.
Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023), h. 32.

® Ahmad Fakhri Hutauruk, dkk, Media Pembelajaran dan TIK, (Pematangsiantar:
Yayasan Kita Menulis, 2022), h. 4.

" Hendra, dkk, Media Pembelajaran Berbasis Digital, (Jambi: PT. Sonpedia Publishing
Indonesia, 2023), h. 59.



4. Media Pembelajaran Video Animasi
Media pembelajaran video animasi adalah sarana pembelajaran
berupa rangkaian gambar bergerak yang tersusun dari berbagai objek
secara sistematis, sehingga mampu menampilkan gerakan sesuai dengan

alur waktu yang telah ditentukan.®

C.-Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah berikut:

a. Bagaimana penggunaan media pembelajaran PowerPoint di Sekolah
Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru?

b. Bagaimana penggunaan media pembelajaran video animasi di Sekolah
Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru?

C. Bagaimana motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri
15 Pekanbaru?

d. Apa saja faktor-faktor yang dapat memengaruhi motivasi belajar siswa
di Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru?

e. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar siswa
antara penggunaan media pembelajaran PowerPoint dengan video
animasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru?

& Syamsuri, dkk, Op. cit., h. 66.



2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terfokus dan terarah, maka peneliti membatasi
penelitian ini hanya pada scope kajian perbedaan motivasi belajar siswa
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah atas
Negeri 15 Pekanbaru, yang difokuskan pada penggunaan dua jenis media
pembelajaran yaitu media pembelajaran PowerPoint dan media
pembelajaran video animasi.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penelitian ini dapat
dirumuskan apakah terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar
siswa antara penggunaan media pembelajaran PowerPoint dengan video
animasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan di atas, maka
penlitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan yang signifikan motivasi
belajar siswa antara penggunaan media pembelajaran PowerPoint dengan
video animasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru.



2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

terhadap pengembangan teori pembelajaran digital, khususnya dalam

menjelaskan perbedaan penggunaan media PowerPoint dan video

animasi yang memengaruhi motivasi belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah dalam
memilih dan mengembangkan media pembelajaran yang paling
efektif antara PowerPoint atau video animasi untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Temuan penelitian ini juga dapat membantu sekolah
meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis teknologi secara
lebih terarah.
Bagi Guru

Hasil penelitian ini memberikan informasi bagi guru PAI
mengenai media pembelajaran mana yang lebih mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, guru
dapat menyesuaikan metode dan media yang digunakan agar
proses pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan sesuai

dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik.



3) Bagi Siswa
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi siswa karena
penggunaan media pembelajaran yang tepat, baik PowerPoint
maupun video animasi dapat meningkatkan motivasi belajar
mereka. Peningkatan motivasi tersebut berdampak pada
meningkatnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran, pemahaman

materi PAI serta hasil belajar yang lebih optimal.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis

1. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Shilpy A. Octavia, motivasi belajar adalah munculnya
perubahan energi yang ditandai timbulnya emosi dan reaksi dalam diri
seseorang untuk mencapai suatu tujuan.’

Wahyudin Nur Nasution, mendefinisikan motivassi belajar
sebagai suatu usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk
membangkitkan keinginan dalam diri siswa, dan menunjang aktivitas
siswa ke arah tujuan belajar. pe

Sedangkan menurut Nurlina Ariani, istilah motivasi belajar
mengacu pada kemauan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar
didasarkan kebermaknaan, nilai-nilai dan manfaat dari kegiatan
belajar.ll

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, Motivasi belajar adalah
segala bentuk dorongan yang bangkit pada diri siswa yang mengarah

pada kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar, dan memberi

arah pada kegiatan belajar hingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.

% Shilpy A. Octavia, Motivasi Belajar dalam Perkembangan Remaja, (Yogyakarta:
Deepubish, 2020), h. 65.

' Wahyudin Nur Nasution, Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Motivasi Belajar
terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI), (Medan: Perdana Publishing, 2018), h. 46.

Y Nurlina Ariani, Buku Ajar Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Widina Bhakti
Persada, 2022), h. 35.

10
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b. Ciri-Ciri Motivasi Belajar

Siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi mempunyai ciri-

ciri diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Tekun Menghadapi Tugas

Artinya mampu bekerja terus-menerus dalam jangka waktu
yang lama, mengerjakan pekerjaan dengan sungguh-sungguh dan
tidak henti-hentinya sampai selesai.

Kuat Menghadapi Kesulitan

Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk bekerja sebaik
mungkin atau tidak langsung puas dengan pencapaiannya.
Menunjukkan Minat pada Berbagai Topik.

Artinya menunjukkan bahwa anda menikmati sesuatu
(misalnya pada anak-anak, soal-soal di kelas, yaitu soal-soal yang
ada).

Lebih Suka Bekerja Secara Mandiri.

Siswa lebih memilih menjadi pembelajar mandiri, mau
belajar tanpa bergantung pada orang lain, mau belajar tanpa
perintah orang lain, dan tidak takut gagal atau dikritik.
Mempertahankan Pendapat

Siswa yang mampu mempertahankan pendapat cenderung
tidak mudah menyerah dan mampu mempertanggungjawabkan

pendapatnya. Tidak mudah melepaskan apa yang diyakini. Siswa
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ini bertanggung jawab atas apa yang diyakininya dan tidak
terpengaruh oleh pendapat orang lain.
6) Suka Mencari dan Memecahkan Masalah Soal-Soal
Siswa-siswa ini akan dengan senang hati memulai
petualangan masalah baru dan memecahkan masalah dengan
tingkat kesulitan yang lebih tinggi daripada yang ditetapkan
sebelumnya oleh guru mereka.?
C. Jenis-Jenis Motivasi Belajar
Adapun jenis-jenis motivasi belajar yaitu motivasi belajar
instrinsik dan motivasi belajar ekstrensik yang dijelaskan sebagai
berikut:
1) Motivasi Instrinsik
Motivasi intrinsik merupakan dorongan atau alasan yang
muncul dari dalam diri seseorang tanpa perlu rangsangan atau
pengaruh dari luar. Setiap individu sebenarnya sudah memiliki
keinginan atau kebutuhan untuk melakukan sesuatu secara alami.
Misalnya, seseorang yang gemar membaca tidak perlu disuruh atau
dipaksa oleh orang lain ia dengan sendirinya akan berinisiatif
mencari dan membaca buku karena memang ada keinginan dari

dalam dirinya.

12 Yosefo Gule, Motivasi Belajar Siswa (Studi Kasus Tinjauan Melalui Kompetensi Sosial
dan Keteladanan Guru, (Indramayu: Adanu Abimata, 2022), h. 53-55.
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2) Motivasi Ekstrensik
Motivasi ini muncul karena adanya rangsangan dari luar.
Contohnya, seseorang belajar karena mengetahui bahwa keesokan
harinya akan ada ujian, dengan harapan memperoleh nilai yang
bagus sehingga mendapat pujian dari pacar atau temannya. Jadi,
tujuan utamanya bukan untuk memperoleh pengetahuan, melainkan
demi mendapatkan nilai tinggi atau hadiah.™
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar.
Faktor-faktor tersebut diantaranya:
1) Tujuan/Cita-cita
Siswa yang terpenuhi kebutuhannya dapat meningkatkan
motivasi dan semangat belajarnya. Dari sudut pandang
pembelajaran, penguatan melalui penghargaan dan hukuman dapat
mengubah keinginan dan tujuan siswa dalam memperkuat
semangat belajarnya dan membimbing perilaku belajarnya.
Misalnya saja siswa yang ingin menjadi pemain bulutangkis
berlatih keras untuk meningkatkan kemampuan bulu tangkisnya
dengan melatih tubuh dan teknik pernapasan.
2) Kemampuan Siswa
Cita-cita siswa harus dibarengi dengan kemampuan dan

keterampilan untuk mewujudkannya. Melalui latihan, kemampuan

3 Sadirman, Op. cit, h. 89-91



3)

4)
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siswa dalam mencapai cita-citanya dapat ditingkatkan. Misalnya,
kecintaan membaca harus dibarengi dengan kemampuan mengenal
dan mengucapkan huruf “r”. Kesulitan dalam mengucapkan “r”
dapat diatasi dengan melatih pengucapan “r” dan huruf lainnya,
sehingga keinginan membaca akan terpuaskan.
Kondisi Siswa

Kondisi fisik dan mental siswa mempengaruhi motivasi
belajarnya. Pembelajaran terhenti ketika siswa menjadi sakit, lapar,
atau marah. Sebaliknya, siswa yang sehat, bergizi baik, dan
bahagia akan mudah memperhatikan.
kondisi Lingkungan Siswa

Lingkungan siswa dapat berupa kondisi alam, lingkungan
tempat tinggal, pergaulan dengan teman sebaya, dan kehidupan
sosial. Sebagai anggota masyarakat, siswa dapat dipengaruhi oleh
lingkungannya. Keseriusan belajar terhenti karena bencana alam
di apartemen yang kotor, ancaman dari rekan kerja yang nakal, dan
perkelahian antar siswa. Di sisi lain, kampus yang indah dimana
mahasiswa dapat berinteraksi secara harmonis akan meningkatkan
keinginan belajar mereka. Semangat dan motivasi belajar dapat
dengan mudah meningkat dalam lingkungan yang aman, tenteram,

tertib dan asri.
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5) Unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran
Siswa mempunyai emosi, perhatian, kemauan, ingatan, dan
pikiran yang berubah-ubah akibat pengalaman hidupnya.
6) Upaya Guru dalam Mengajar Siswa
Intensitas interaksi antara guru dan siswa dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan intelektual siswa. Pujian dari guru
kepada siswa dan penggunaan media pembelajaran tertentu
berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.™*
2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Novi Mayasari dan Johar Alimuddin, memaknai media
pembelajaran sebagai segala jenis perantara yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari sumber kepada penerima dengan cara yang
memudahkan proses belajar serta menciptakan suasana yang kondusif
bagi pembelajaran.™
Menurut Titi Hendrawati, media pembelajaran adalah perangkat
dan sumber yang dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas serta
efisiensi dalam proses pengaj aran.'®
Sedangkan menurut Endi Rochaendi, media pembelajaran

adalah segala hal yang mampu menyampaikan dan menyalurkan pesan

dari sumber secara terstruktur, sehingga tercipta suasana belajar yang

 Novi Mayasari dan Johar Alimuddin, Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,
(Banyumas: Rizquna, 2023), h. 58-60.

> Titi Hendrawati, Media Pembelajaran PAI di Era Society 5.0, (Banjarnegara: PT
Penerbit Qriset Indonesia, 2024), h. 11.

'® Endi Rochaendi, dkk, Op.cit, h. 5.
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mendukung dan memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan
efisien dan efektif.!’

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk alat, perangkat, atau
perantara yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk
menyalurkan pesan dan informasi dari sumber belajar kepada peserta
didik.

b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Menurut Arsyad media pembelajaran dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis berdasarkan jenis rangsangan yang diberikan, yaitu
media visual, media audio, media audiovisual, serta media interaktif.

1) Media Visual
Media visual merupakan sarana utama dalam proses
pembelajaran yang menyampaikan informasi melalui indera
penglihatan. Bentuknya beragam, meliputi PowerPoint, gambar,
diagram, grafik, peta, poster, serta berbagai alat bantu visual
lainnya. Media ini bertujuan untuk menjadikan konsep-konsep
yang bersifat abstrak menjadi lebih nyata dan mudah dimengerti.
2) Media Audio
Media audio merupakan jenis media yang menyampaikan
informasi melalui indera pendengaran, seperti rekaman suara,

podcast, dan penjelasan verbal yang direkam. Media ini sangat

Y Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2019), h. 44-
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4)

5)
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bermanfaat terutama dalam pembelajaran jarak jauh atau e-
learning, karena memungkinkan siswa mengakses materi secara
fleksibel kapan pun dan di mana pun mereka berada.
Media Audiovisual

Media audiovisual merupakan jenis media pembelajaran
yang memadukan unsur visual dan audio, contohnya seperti video
animasi, film edukasi, atau animasi interaktif. Penggunaan media
ini sangat efektif dalam pendidikan karena dapat memberikan
rangsangan visual dan pendengaran secara bersamaan, sehingga
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh.
Media Manipulatif

Media manipulatif atau fisik merupakan jenis media
pembelajaran yang memungkinkan siswa berinteraksi secara
langsung dengan benda nyata, seperti alat peraga, model tiga
dimensi, atau balok matematika. Media ini berfungsi penting dalam
mengubah konsep yang bersifat abstrak menjadi pengalaman yang
lebih konkret dan nyata.
Media Interaktif

Media interaktif adalah teknologi yang memungkinkan
pengguna untuk berinteraksi secara langsung dengan materi
pembelajaran, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang

lebih aktif dan melibatkan partisipasi. Contoh media ini meliputi
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berbagai platform seperti aplikasi komputer, simulasi digital,
permainan edukasi, serta perangkat lunak e-learning.
6) Media Digital dan Multimedia
Media digital dan multimedia semakin berperan penting
dalam pembelajaran masa kini, seiring dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi. Media ini meliputi berbagai
platform berbasis komputer dan internet, seperti e-learning,
aplikasi pembelajaran, serta simulasi daring, yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri dan dengan
fleksibilitas waktu.'®
C. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Agar pemilihan media pembelajaran tepat sasaran, ada
beberapa faktor penting yang harus menjadi dasar pertimbangan.
Menurut Arsyad, kriteria media pembelajaran yang baik yang perlu
diperhatikan saat memilih media meliputi:
1) Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran
Media harus dipilih berdasarkan tujuan instruksional yang
telah ditetapkan, yang biasanya berkaitan dengan satu atau
kombinasi dari tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan

psikomotor.

'8 Endi Rochaendi, dkk, Op. cit., h. 17-24.
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2) Kesesuaian untuk Mendukung Isi Materi
Media yang digunakan harus tepat untuk jenis isi pelajaran,
apakah berupa fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi. Karena
setiap media, seperti film atau grafik, menggunakan simbol dan
kode yang berbeda, maka proses pemahaman dan keterampilan
mental yang dibutuhkan juga berbeda. Oleh karena itu, media
harus selaras dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan
kemampuan kognitif siswa agar proses belajar berjalan efektif.
3) Praktis, Fleksibel, dan Tahan Lama
Guru dianjurkan memilih media yang mudah didapatkan
atau bahkan dapat dibuat sendiri. Media yang dipilih sebaiknya
dapat digunakan kapan saja dan di mana saja dengan peralatan
yang tersedia, serta mudah dipindahkan dan dibawa.
4) Kemampuan Guru dalam Menggunakan Media
Kriteria ini sangat penting karena efektivitas media sangat
bergantung pada keterampilan guru dalam mengoperasikannya
selama proses pembelajaran. Apapun media yang digunakan, guru
harus mampu memanfaatkannya secara optimal agar memberikan

manfaat maksimal bagi siswa.™

19 Jaka Wijaya Kusuma, dkk, Dimensi Media Pembelajaran (Teori dan Penerapan Media
Pembelajaran Pada Eva Revolusi Industri 4.0 Menuju Era Society 5.0), (Jambi: PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2023), h. 71-72.
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3. Media Pembelajaran PowerPoint
a. Pengertian Media Pembelajaran PowerPoint
Menurut Jaka Wijaya Kusuma, PowerPoint adalah salah satu
aplikasi yang berfungsi untuk membuat presentasi dalam format slide.

Aplikasi ini sering dipakai untuk berbagai tujuan, seperti presentasi,

proses pembelajaran, serta pembuatan animasi.”

Kadaruddin mendefinisikan PowerPoint sebagai program
aplikasi komputer yang banyak digunakan untuk keperluan presentasi.
Aplikasi program ini sengaja dirancang khusus untuk digunakan
dalam aktivitas penyajian informasi dan pengetahuan.21

Sedangakan menurut La Ode Amaluddin PowerPoint adalah
media pembelajaran berbentuk program yang dirancang untuk
membantu dalam membuat presentasi. Melalui program ini, kalian
bisa menyampaikan ide atau gagasan kepada guru, teman, atau orang
tua dengan cara yang lebih menarik, jelas, dan mudah dipahami.22

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa disimpulkan bahwa media pembelajaran PowerPoint adalah
media pembelajaran berbentuk aplikasi atau program komputer yang

digunakan untuk membantu pengguna dalam membuat presentasi dan

menyampaikan ide dalam bentuk slide. Aplikasi ini banyak digunakan

% Kadaruddin, Mahir Desain Slide Presentasi dan Multimedia Pembelajaran Berbasis
PowerPoint, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2018), h. 1.

! Benny A. Pribadi, Media dan Teknologi dalam Pembelajaran, (Jakarta: Prenamedia
Group, 2017), h. 103-104.

22 1a Ode Amaluddin, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Berbantuan Media Power
Point, (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), h. 85.
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untuk penyajian informasi, proses pembelajaran, dan pembuatan

animasi.

. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran PowerPoint
Beberapa kelebihan media PowerPoint sebagai bahan

pertimbangan dalam menjadi media pembelajaran, di antaranya:

1) Media PowerPoint Menyediakan Berbagai Alat yang Lengkap

Alat tersebut dapat membuat presentasi menarik, seperti
fitur impor gambar, teks artistik, dan banyak fools lainnya yang
dapat membuat slide menjadi lebih menarik dan hidup.

2) Media PowerPoint Memungkinkan Penyajian Materi dalam
berbagai Format, sehingga dapat Meningkatkan Minat dan
Motivasi Belajar Siswa.

Penyajian materi dalam bentuk teks yang ringkas dan
terstruktur membantu siswa memahami konsep utama dengan
lebith mudah. Penggunaan gambar dan foto yang relevan
berfungsi memperjelas materi yang bersifat abstrak, sehingga
siswa dapat mengaitkan konsep dengan situasi nyata.

Penggunaan media pembelajaran PowerPoint tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga
sebagai media yang mampu merangsang perhatian, meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, serta mendorong

munculnya minat dan motivasi belajar siswa
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3) Tersedia Fitur Kolaborasi

Fitur tersebut memungkinkan beberapa orang mengedit
file presentasi secara bersamaan dari lokasi atau perangkat
berbeda, sehingga mempercepat dan mempermudah proses
pembuatan slide dalam media PowerPoint.

4) Materi Presentasi dengan Media PowerPoint dapat digunakan
Berulang Kali dan Mudah dikembangkan Sesuai Kebutuhan
Audiens.

Materi yang telah dibuat dalam PowerPoint dapat
disimpan dan digunakan kembali pada pembelajaran berikutnya.
Selain itu, guru dapat dengan mudah mengedit, menambah, atau
menyesuaikan isi slide agar sesuai dengan karakteristik, tingkat
pemahaman, dan kebutuhan peserta didik.

5) Media PowerPoint Sangat Praktis untuk Menyampaikan Materi
secara Sistematis, Lengkap, dan Ringkas kepada Audiens.

Media pembelajaran PowerPoint membantu guru
menyusun materi secara terstruktur dari awal hingga akhir.
Informasi penting dapat diringkas dalam bentuk poin-poin
sehingga penyampaian materi menjadi lebih jelas, terarah, dan
mudah dipahami oleh peserta didik.%

Selain kelebihan media PowerPoint di atas, terdapat juga

kelemahan dalam penggunaannya di antaranya;

2z Hendra, Op. cit., h. 73.
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1) Penggunaan Media PowerPoint sangat bergantung pada teknologi
pendukung
Penggunaan PowerPoint memerlukan perangkat seperti
komputer, LCD proyektor, dan listrik yang memadai. Apabila
salah satu perangkat tersebut mengalami kendala atau tidak
tersedia, maka proses pembelajaran dengan media PowerPoint
tidak dapat berjalan secara optimal.
2) Penggunaan Media PowerPoint memerlukan ruangan khusus,
Penggunaan PowerPoint membutuhkan ruang kelas
dengan pencahayaan yang dapat diatur serta fasilitas seperti layar
atau dinding proyeksi. Tanpa ruangan yang mendukung, materi
yang ditampilkan bisa kurang terlihat dan mengurangi efektivitas
pembelajaran.
3) Penggunaan Media PowerPoint perlu memiliki kemampuan untuk
mengikuti perkembangan teknologi
Guru dituntut memiliki keterampilan dasar teknologi agar dapat
mengoperasikan PowerPoint secara efektif, termasuk membuat
dan mengelola slide yang menarik. Tanpa kemampuan tersebut,
pemanfaatan PowerPoint dalam pembelajaran tidak akan

maksimal dan cenderung kurang optimal.24

2 Ibid., h. 74.
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c. Langkah-Langkah Penggunaan Media Pembelajaran PowerPoint
Langkah-Langkah penggunaan media pembelajaran PowerPoint
sebagai berikut:
1) Ciptakan suasana yang santai, misalnya dengan menyelipkan
sedikit humor yang sesuai dengan topik.
2) Gunakan kata ganti orang seperti “kita” untuk membuat
presentasi terasa lebih akrab.
3) Jaga kontak mata dengan para pendengar agar mereka merasa
diperhatikan.
4) Gunakan bahasa yang sopan dan sampaikan dengan ramah agar
suasana lebih menyenangkan.
5) Manfaatkan alat bantu audio visual, seperti proyektor, untuk
menampilkan gambar dalam ukuran besar di layar.
6) Libatkan audiens dengan memberikan beberapa pertanyaan
selama presentasi.25
Berdasarkan  langkah-langkah  dari  penggunaan media
pembelajaran PowerPoint di atas, maka langkah-langkah penggunaan
media pembelajaran PowerPoint secara lebih jelas sebagai berikut:
1) Guru memasuki kelas dan mengajak siswa berdoa sesuai dengan
kalimat doa yang telah ada dalam media pembelajaran
PowerPoint sebagai pembuka suasana yang kondusif dan penuh

rasa hormat.

? Tim Edukom, Presentasi dengan Microsoft Power Point, (Tangerang: Loka Aksara,
2019), h. 59.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

25

Guru membangkitkan kemauan belajar siswa dengan menjelaskan
manfaat materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
dengan menggunakan media pembelajaran PowerPoint, sehingga
siswa merasa relevan dan tertarik untuk belajar.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran PowerPoint agar siswa memahami apa yang
diharapkan dari proses belajar yang akan berlangsung.

Guru menggunakan media PowerPoint yang ditampilkan melalui
LCD proyektor. Lalu siswa melihat materi secara visual dan
menarik.

Guru membuka presentasi dengan suasana yang ramah dan santai,
misalnya dengan menyelipkan humor ringan. Siswa berinteraksi
dengan ramah dan santai selama menggunakan media
pembelajaran PowerPoint agar suasana belajar terasa nyaman.
Guru mengajarkan pentingnya penggunaan bahasa yang inklusif
dan akrab dengan menggunakan media pembelajaran PowerPoint.
Guru menjaga kontak mata dengan siswa dalam menggunakan
media pembelajaran PowerPoint, sehingga komunikasi menjadi
lebih efektif.

Guru menekankan pentingnya bahasa yang sopan dan ramah
dalam menggunakan media pembelajaran PowerPoint, siswa

berlatih menyampaikan materi dengan intonasi dan sikap yang
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menyenangkan dengan menggunakan media pembelajaran
PowerPoint.

9) Guru mengajarkan cara menggunakan proyektor dan alat bantu
lain, siswa bertanggung jawab menyiapkan dan mengoperasikan
alat tersebut saat presentasi berlangsung.

10) Guru memandu siswa untuk membuat dan mengajukan
pertanyaan yang memancing partisipasi siswa dalam
menggunakan media pembelajaran PowerPoint. Lalu siswa
menjawab pertanyaan.

11) Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari materi
yang dipelajari menggunakan media pembelajaran PowerPoint.

12) Guru memberikan tugas yang harus dikerjakan di rumah sebagai
bentuk penguatan materi menggunakan media pembelajaran
PowerPoint.

4. Media Pembelajaran Video Animasi
a. Pengertian Media Pembelajaran Video Animasi
Menurut Hendra, media pembelajaran video animasi adalah
kumpulan gambar bergerak yang dilengkapi dengan suara, disusun
secara menarik sehingga membentuk satu kesatuan. Di dalamnya
terdapat berbagai informasi yang disajikan untuk mendukung

tercapainya tujuan pembelaj aran.?

% Hendra, Op. cit, h. 25.
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Andi Asari mendefinisikan video animasi sebagai bentuk video
yang memanfaatkan gambar-gambar bergerak hasil kreasi digital.
Umumnya, video animasi terdiri dari serangkaian gambar yang diatur
sedemikian rupa untuk menghasilkan ilusi gerakan, serta sering
dilengkapi dengan elemen audio seperti musik, suara, atau narasi.?’

Sedangkan Menurut Rahmayanti dan Istianah, media video
animasi adalah media audio visual yang menggabungkan gambar
animasi bergerak dengan suara yang disesuaikan dengan karakter
animasi  tersebut, sehingga menciptakan kesan hidup dan
menyampaikan pesan pembelajaran secara efektif.?®

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran video animasi adalah sebuah media audio
visual yang terdiri dari gambar-gambar bergerak hasil kreasi digital
yang disusun secara menarik dan terintegrasi dengan suara, seperti
musik, narasi, atau efek suara sehingga membentuk satu kesatuan yang
utuh.

Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Video Animasi

Kelebihan penggunaan media pembelajaran video animasi,

antara lain:

" Andi Asari, dkk, Media Pembelajaran Era Digital, (Yogyakarta: CV. Istana Agency,

2023), h. 21.

8 Syamsuri, dkk, Op. cit., h. 65.



28

1) Media Pembelajaran Video Animasi Mampu Meningkatkan
Ketertarikan serta Motivasi Siswa dalam Proses Pembelajaran.
Media pembelajaran video animasi memiliki daya tarik
yang tinggi karena menggabungkan unsur visual bergerak, warna
yang variatif, ilustrasi, teks singkat, serta audio atau musik
pendukung. Kombinasi unsur-unsur tersebut mampu menciptakan
tampilan pembelajaran yang lebih hidup dan tidak monoton,
sehingga perhatian siswa dapat terfokus pada materi yang
disajikan. Ketertarikan ini membuat siswa lebih antusias
mengikuti pembelajaran sejak awal hingga akhir.

Selain itu, media pembelajaran video animasi mampu
menyajikan materi yang bersifat abstrak atau sulit dipahami
menjadi lebih konkret melalui visualisasi dan alur cerita yang
sistematis. Hal ini membantu siswa memahami konsep dengan
lebih mudah dan cepat, sehingga menumbuhkan rasa percaya diri
dalam belajar. Ketika siswa merasa materi mudah dipahami dan
pembelajaran terasa menyenangkan, motivasi belajar pun
meningkat. Dengan demikian, penggunaan video animasi tidak
hanya berperan sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga
sebagai stimulus yang mendorong semangat, keaktifan, dan

motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
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3)

4)

5)
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Guru Dapat Menghemat Tenaga karena Penjelasan disampaikan
melalui Video.

Sebagian besar materi yang telah dijelaskan melalui media
video animasi, membuat guru tidak perlu menjelaskan secara
berulang-ulang dan dapat lebih fokus pada pendampingan serta
penguatan pemahaman siswa.

Siswa Lebih Mudah Memahami Materi yang Sulit karena Mereka
Dapat Memutar Ulang Bagian yang Belum dipahami.

Media pembelajaran video animasi dapat diputar kembali
kapan saja, sehingga siswa memiliki kesempatan untuk
mengulang penjelasan sampai benar-benar memahami materi
yang dianggap sulit.

Tersedia Dua Jenis Media, yaitu Video dan audio.

Video animasi menyajikan informasi dalam bentuk
gambar bergerak dan suara secara bersamaan, sehingga dapat
merangsang lebih dari satu indera dan meningkatkan daya tarik
serta pemahaman siswa.

Media tersebut dapat digunakan melalui Smartphone.

Video animasi dapat diakses dengan mudah melalui
smartphone, sehingga pembelajaran dapat dilakukan secara
fleksibel baik di dalam maupun di luar kelas sesuai kebutuhan

siswa.
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Selain memiliki keunggulan, media pembelajaran video
animasi juga mempunyai beberapa kekurangan. Menurut Nuswantoro
dan Wicaksono, kekurangan media video animasi meliputi:

1) Pengguna Media Video Animasi Harus Memiliki Perangkat seperti
Laptop, Komputer, serta Proyektor.

Penggunaan video animasi memerlukan perangkat
pendukung agar dapat ditampilkan dengan baik di kelas. Jika
fasilitas tersebut tidak tersedia, pemanfaatan media video animasi
menjadi kurang maksimal.

2) Proses Pembuatan Media video Animasi Memakan Waktu Cukup
Lama karena Pengerjaannya yang Kompleks dan Rumit.

Pembuatan video animasi melibatkan beberapa tahapan
seperti perencanaan materi, pembuatan animasi, pengisian suara,
dan pengeditan, sehingga membutuhkan waktu dan ketelitian yang
cukup tinggi.

3) Pembuatan Video Animasi Biasanya diperlukan Bantuan Aplikasi
seperti Adobe Premiere Pro dan Audacity agar Hasil Dubbing
menjadi sempurna dan video akhir memiliki kualitas yang lebih
optimal.

Penggunaan aplikasi pengeditan video dan audio
memerlukan keterampilan khusus, sehingga guru perlu belajar
terlebih dahulu atau membutuhkan bantuan pihak lain agar media

yang dihasilkan berkualitas baik.?®

2 Ibid., h. 78-79.
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c. Langkah-Langkah Penggunaan Media Pembelajaran Video

Animasi

Langkah-langkah penggunaan media pembelajaran video

animasi sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru memasuki kelas dan mengajak siswa berdoa bersama sesuai
dengan gambar dan suara doa yang ada dalam media pembelajaran
video animasi sebagai pembuka suasana yang kondusif dan penuh
rasa hormat. Setelah itu, guru mengecek kehadiran siswa.

Guru membangkitkan kemauan belajar siswa dengan menjelaskan
manfaat materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
dengan menggunakan media pembelajaran video animasi sehingga
siswa merasa relevan dan tertarik untuk belajar.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran video animasi agar siswa memahami apa yang
diharapkan dari proses belajar yang akan berlangsung.

Guru menggunakan media video animasi yang ditampilkan melalui
LCD proyektor. Lalu siswa melihat dan mendengarkan materi
secara audiovisual serta menarik.

Setelah menonton video animasi, guru menanyakan kepada seluruh
siswa apakah mereka sudah memahami materi dan isi video
animasi, lalu siswa menjawab pertanyaan guru sehingga terjadi

interaksi dan klarifikasi materi.
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6) Guru meminta salah satu siswa untuk menjelaskan kembali materi
yang telah disampaikan dengan menggunakan media pembelajaran
video animasi sebagai bentuk penguatan pemahaman dan melatih
kemampuan komunikasi siswa.

7) Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari materi
yang dipelajari dengan menggunakan media pembelajaran video
animasi. Selanjutnya, guru memutar video animasi tambahan yang
bertujuan membangkitkan motivasi belajar siswa.

8) Guru memberikan tugas yang harus dikerjakan di rumah dengan
menggunakan media pembelajaran video animasi sebagai bentuk

penguatan materi. 30

B. Penelitian Relevan
1. Tri Nanda Dewi, Chairuddin Siregar dan Ali Syahlan (2024): dengan judul
penelitian Pengaruh Penggunaan Media Powerpoint Terhadap Minat
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sma
Negeri 1 Air Putih Kecamatan Air Putih.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian
yang memanfaatkan data berupa angka yang diperoleh secara langsung
dari hasil penelitian maupun dari pengolahan data melalui analisis statistik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis regresi linear sederhana

dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 27 for Windows.

%0 Erfandi dan Muh Tahir Arfah, Penggunaan Media Pembelajaran Video Animasi dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTS DDI
Walimpong, Atta’dib Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 3, No. 2, (Desember 2022), h. 22.
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai konstanta sebesar
11,184 dan koefisien regresi variabel bebas (X) sebesar 0,738, sehingga
persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 11,184 + 0,738X. Nilai
thitung yang diperoleh sebesar 10,877 dengan tingkat signifikansi 0,001.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung (10,877) lebih besar daripada
ttabel (1,6626) serta nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti terdapat pengaruh
penggunaan media PowerPoint terhadap minat belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Air Putih Kecamatan
Air Putih.

Selanjutnya, hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai
Adjusted R Square sebesar 0,582 atau 58%. Temuan ini mengindikasikan
bahwa variabel penggunaan media PowerPoint mampu memberikan
kontribusi sebesar 58% terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, sedangkan sisanya sebesar 42% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti strategi
pembelajaran, motivasi belajar siswa, lingkungan sekolah, dan faktor-
faktor lainnya.

Berdasarkan penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian peneliti. Persamaannya yaitu variabel X sama-sama
meneliti  tentang media pembelajaran  Powerpoint, sedangkan
perbedaannnya terletak pada Variabel Y yang meneliti tentang yang

meneliti minat belajar. subjek penelitian kalau penelitian sebelumnya
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subjeknya ialah siswa SMA Negeri 1 Air Putih Kabupaten Batu Bara.
Kalau penelitian ini ialah siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri
15 Pekanbaru.

Fauza Izza Wahdini, dkk (2022): dengan judul penelitian Perbedaan Hasil
Belajar Siswa Menggunakan Media Video Animasi dengan Menggunakan
Powerpoint pada Mata Pelajaran Fikih di MIS Baitul Hasanah Muara
Bungo

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
siswa yang diajar menggunakan media video animasi dan media
PowerPoint pada mata pelajaran Fikih. Metode penelitian yang digunakan
adalah quasi eksperimen dengan desain control group pretest—posttest, di
mana media video animasi diterapkan pada kelas eksperimen yang
berjumlah 24 siswa, sedangkan kelas kontrol yang berjumlah 21 siswa
menggunakan media PowerPoint. Data hasil belajar siswa diperoleh
melalui tes, kemudian dianalisis dengan uji normalitas dan wuji
homogenitas sebagai prasyarat analisis. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji statistik t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest pada
kelas eksperimen sebesar 64,58, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai
rata-rata 64,52. Setelah perlakuan, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
meningkat menjadi 80,42, sementara kelas kontrol memperoleh nilai rata-
rata 74,76. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar siswa yang menggunakan media video animasi lebih tinggi
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dibandingkan dengan siswa yang menggunakan media PowerPoint. Hal ini
terlihat dari perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen yang lebih besar
dibandingkan kelas kontrol.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,605
lebih besar daripada ttabel sebesar 2,064 pada taraf signifikansi 5%.
Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO)
ditolak. Temuan ini membuktikan bahwa secara statistik terdapat
perbedaan hasil belajar siswa antara penggunaan media video animasi dan
media PowerPoint pada mata pelajaran Fikih di MIS Baitul Hasanah
Muara Bungo.Berdasarkan penelitian di atas terdapat persamaan dan
perbedaan dengan penelitian peneliti. Persamaannya yaitu variabel X
sama-sama meneliti tentang media pembelajaran Video Animasi dan
Powerpoint, sedangkan perbedaannnya terletak pada Variabel Y yang
meneliti tentang yang meneliti motivasi belajar. subjek penelitian kalau
penelitian sebelumnya subjeknya ialah siswa kelas IV di MIS Baitul
Hasanah Muara Bungo. Kalau penelitian ini ialah siswa kelas XI Sekolah
Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru.
. Dona Fitriyani (2017): Pengaruh Media Pembelajaran Power Point
Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X SMA
Gajah Mada Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah melalui

penggunaan media pembelajaran PowerPoint. Metode yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain one-shot
case study. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas X, dengan
jumlah sampel sebanyak 41 siswa yang ditentukan melalui teknik random
sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket yang terdiri
atas 16 butir pernyataan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, penyebaran angket, dokumentasi, serta studi
kepustakaan. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis kualitatif
menggunakan rumus persentase.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran PowerPoint berpengaruh terhadap
peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah di kelas X
SMA Gajah Mada Bandar Lampung. Hasil pengukuran menunjukkan
bahwa pada tes pertama, sebanyak 32 siswa termasuk dalam kategori
berminat dengan persentase 78%, sedangkan 9 siswa berada pada kategori
kurang berminat dengan persentase 22%. Pada tes kedua, terdapat 9 siswa
yang masuk kategori sangat berminat dengan persentase 22%, 30 siswa
termasuk kategori berminat dengan persentase 73%, dan 2 siswa berada
pada kategori kurang berminat dengan persentase 5%. Selanjutnya, pada
tes ketiga, sebanyak 24 siswa dikategorikan sangat berminat dengan
persentase 59%, sementara 17 siswa berada pada kategori berminat dengan
persentase 41%.

Berdasarkan penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan

dengan penelitian peneliti. Persamaannya yaitu variabel X sama-sama
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meneliti  tentang media pembelajaran Powerpoint, sedangkan
perbedaannnya terletak pada Variabel Y yang meneliti tentang yang
meneliti minat belajar. subjek penelitian kalau penelitian sebelumnya
subjeknya ialah siswa kelas X Kelas X SMA Gajah Mada Bandar
Lampung. Kalau penelitian ini ialah siswa kelas XI Sekolah Menengah

Atas Negeri 15 Pekanbaru.

C: Konsep Operasional

Supaya memudahkan penelitian ini, penulis menyusun indikator untuk

mengukur perbedaan motivasi belajar siswa antara penggunaan media

pembelajaran PowerPoint dengan video animasi pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru.

Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang baik maka siswa tekun

menghadapi tugas, kuat menghadapi kesulitan, menunjukkan minat pada

berbagai topik, lebih suka bekerja secara mandiri, mempertahankan pendapat,

suka mencari dan memecahkan masalah soal-soal. Untuk menghindari

kesalahpahaman dan ketidaksesuaian pemahaman, maka indikator motivasi

belajar siswa pada penggunaan media pembelajaran PowerPoint antara lain:

1.

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan setelah penyajian materi melalui
PowerPoint dengan sungguh-sungguh dan menyelesaikannya tepat waktu.
Siswa tetap berusaha memahami materi yang ditampilkan dalam slide
PowerPoint meskipun mengalami kesulitan pada bagian tertentu.

Siswa berani mencoba menjawab pertanyaan atau latthan yang

ditampilkan pada slide PowerPoint tanpa takut melakukan kesalahan.
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Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru terkait materi yang disajikan
dalam PowerPoint apabila terdapat slide atau penjelasan yang belum
dipahami.

Siswa memperhatikan dan mengikuti penjelasan guru yang menggunakan
PowerPoint tanpa harus selalu diingatkan.

Siswa berani menyampaikan pendapat atau tanggapan terhadap materi
yang ditampilkan dalam slide PowerPoint.

Siswa mampu memberikan alasan yang logis ketika mempertahankan
pendapat berdasarkan informasi yang diperoleh dari PowerPoint.

Siswa tertarik mencari informasi tambahan yang berkaitan dengan materi
yang disajikan dalam PowerPoint.

Siswa aktif mencoba menyelesaikan soal atau studi kasus yang
ditampilkan dalam PowerPoint dengan berbagai cara.

Siswa berusaha mencari jawaban secara mandiri melalui buku atau sumber
lain ketika mengalami kesulitan memahami materi yang disajikan dalam
PowerPoint.

Selain itu, indikator motivasi belajar siswa pada penggunaan media

pembelajaran video animasi antara lain:

il

2.

Siswa mengerjakan tugas setelah menyimak video animasi pembelajaran
dengan sungguh-sungguh hingga selesai dan tepat waktu.
Siswa tetap berusaha memahami isi video animasi meskipun mengalami

kesulitan pada bagian tertentu.
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3. Siswa berani mencoba menjawab pertanyaan atau latihan yang berkaitan
dengan materi dalam video animasi tanpa takut melakukan kesalahan.

4. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru terkait isi atau penjelasan
dalam video animasi apabila masih kurang dipahami.

5. Siswa mengikuti dan memperhatikan video animasi pembelajaran secara
mandiri tanpa harus selalu diingatkan oleh guru.

6. Siswa berani menyampaikan pendapat atau tanggapan setelah menonton
video animasi pembelajaran.

7. Siswa mampu memberikan alasan yang jelas dalam mempertahankan
pendapat berdasarkan informasi yang diperoleh dari video animasi.

8. Siswa terdorong mencari soal atau materi tambahan yang berkaitan dengan
isi video animasi di luar tugas yang diberikan.

9. Siswa aktif mencoba berbagai cara untuk menyelesaikan masalah atau soal
setelah memperoleh pemahaman dari video animasi.

10. Siswa berusaha mencari solusi secara mandiri dari buku atau sumber lain
ketika menemui kesulitan dalam memahami materi yang disajikan melalui

video animasi.

D.- Asumsi dan Hipotesis Penelitian
1. Asumsi
Berdasarkan teori dan permasalahan yang telah dipaparkan, maka
diasumsikan bahwa ada perbedaan motivasi belajar siswa antara

penggunaan media pembelajaran PowerPoint dengan video animasi pada



40

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas

Negeri 15 Pekanbaru.

. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi

H, (Hipotesis Alternatif) dan H, (Hipotesis nihil) sebagai berikut:

H, : Terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar siswa antara
penggunaan media pembelajaran PowerPoint dengan video animasi
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru.

H, : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar siswa
antara penggunaan media pembelajaran PowerPoint dengan video
animasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian komparasi. Menurut Sugiyono, penelitian komparatif merupakan
jenis penelitian yang dilakukan dengan membandingkan satu variabel terhadap
variabel lain pada sampel yang berbeda serta pada waktu yang berbeda pula.®
Desain penelitian yang digunakan peneliti yaitu pada saat pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan media pembelajaran PowerPoint dan video
animasi, peneliti mengisi lembar observasi penggunaan media pembelajaran
tersebut dan setelah pembelajaran berakhir, penelitt memberikan angket untuk

mengukur motivasi belajar Siswa.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-November tahun
2025 setelah seminar proposal dan mendapatkan surat riset. Penelitian
dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru, beralamat di JI.

Cipta Karya, Kecamatan Tuahmadani, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.

1 Muhammad Buchori Ibrahim, dkk, Metode Penelitian Berbagai Bidang Keilmuan
(Panduan & Referensi), (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), h. 91.
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C.'Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian dalam pengertian ilmiah disebut juga dengan sumber
data. Subjek penelitian dapat berupa suatu benda, peristiwa, atau orang yang
mewakili suatu lokasi data dimana variabel penelitian yang relevan berada dan
juga menjadi fokus suatu masalah penelitian.32 Adapun yang menjadi subjek
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang beragama Islam di Sekolah
Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru.

Objek penelitian adalah masalah utama dalam penelitian. Adapun yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah media pemebalajaran PowerPoint,
video animasi dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan

agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi mencakup seluruh subjek penelitian, seluruh subjek yang
diteliti, baik berupa orang, benda, peristiwa, nilai atau ke;j adian.® Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang beragama Islam di
Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru. Populasi dalam penelitian
ini terdiri dari tujuh kelas yang berjumlah 254 siswa. Jumlah Siswa kelas

XI yang beragama Islam dapat dilihat dalam tabel berikut:

%2 Mochamad Nashrullah, dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan (Prosedur Penelitian,
Subyek Penelitian, dan Pengembangan Teknik Pengumpulan Data), (Sidoarjo: UMSIDA Press,
2023), h. 17.

¥ Danuri dan Siti Maisaroh, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Penerbit
Samudra Biru (Anggota IKAPI), 2019), h. 67.
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Tabel 3. 1
Jumlah Siswa Kelas XI yang Beragama Islam
No Kelas Jumlah Siswa Jenis Kelamin

L P
1 XIA 36 11 25
2 XIB 33 10 23
3 XIC 38 17 21
4 XID 38 22 16
5 XIE 38 18 20
6 XIF 34 19 15
7 XIG 37 23 14

Jumlah 254
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti atau dapat
juga dinyatakan sebagai populasi dalam bentuk mini (miniature
populasi).34 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
purposive sampling yaitu Teknik pengambilan sampel dilakukan oleh
peneliti berdasarkan pertimbangan khusus, dengan mendasarkan pada
karakteristik atau sifat-sifat populasi yang telah diketahui sebelumnya.®
Menurut Suharsimi  Arikunto), dalam menentukan ukuran sampel
penelitian, apabila jumlah subjek kurang dari 100 orang maka seluruh
subjek dijadikan sebagai responden sehingga penelitian tersebut termasuk
penelitian populasi. Namun, apabila jumlah subjek lebih dari 100 orang,
peneliti dapat mengambil sebagian sampel, yaitu sekitar 10%-15% atau

20%-25%, atau lebih dari total populasi yang ada.*

% Ibid., hal. 73.

% Ruakesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:
PT.RajaGrafindo Persada, 2016), h. 62.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 112.



44

Penulis mengambil penarikan sampel kelas XI A sebanyak 36
siswa sekitar 14% dari populasi. Pemilihan kelas XI A sebagai sampel
didasarkan pada pertimbangan bahwa kelas tersebut memiliki pengalaman
menggunakan media pembelajaran PowerPoint dan video animasi,
sehingga dapat dibandingkan motivasinya secara objektif. Selain itu, kelas
XI A merupakan kelas yang siap dan memungkinkan untuk diberikan
perlakuan pembelajaran berbeda (PowerPoint dan video animasi) sesuai

rancangan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang memanfaatkan
indera, seperti indra penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa dan
peraba saja. Aktivitas seperti mendengar, mencium, merasakan, dan
menyentuh juga termasuk dalam bentuk observasi.*’ Penelitian ini
menggunakan jenis alat observasi skala penilaian (rating scale). Observasi
ini bertujuan untuk mengamati guru dan siswa dalam menggunakan media
pembelajaran PowerPoint dan video animasi di Sekolah Menengah Atas
Negeri 15 Pekanbaru.

Penilaian lembar observasi dilakukan dengan rumus berikut:

Y. Skor yang Diperoleh
Persentase = X 1009
ersentase > Skor Maksimal /o

%" Dameria Sinaga, Buku Ajar Metodologi Penelitian (Penelitian Kualitatif), (Jakarta:
UKI Press, 2023), h. 33.
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Selanjutnya hasil penilaian diukur dengan tabel kriteria penilaian

berikut:
Tabel 3. 2
Kfriteria Penilaian Lembar Observasi
Tingkat Keberhasilan (%) Arti
82% - 100% Sangat Baik (SB)
63% - 81% Baik (B)
44% - 62% Cukup Baik (CB)
25% -43% Kurang Baik (KB)
2. Angket

Angket adalah sebuah pertanyaan tertulis yang diajukan kepada
responden.38 Angket diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh
data atau informasi mengenai motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada.*® Dokumentasi bisa berbentuk tulisan,
gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data Sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan

siswa, saran dan prasarana, serta yang terkait dengan sekolah yang diteliti.

% Benny Pasaribu dkk, Metodologi Penelitian untuk Ekonomi dan Bisnis, (Jakarta: Media
Edu Pustaka, 2022), h. 87.

¥ Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka
Ilmu, 2020), h. 14.



F.-Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas
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Uji validitas merupakan suatu uji yang mengukur sejauh mana

suatu instrument dalam menjalankan fungsinya.40 Berdasarkan hasil

pengujian validitas yang telah dilakukan, pada kolom Pearson Correlation

dapat dilihat nilai korelasi yang diperoleh. Nilai tersebut kemudian

dibandingkan dengan nilai r tabel untuk N=33 dan tingkat signifikansi

5%, yaitu sebesar 0,344. Jika nilai Pearson Correlation lebih besar dari

nilai r tabel, maka pernyataan angket dinyatakan valid.

Sebaliknya, jika nilai Pearson Correlation lebih kecil dari nilai r

tabel, maka pernyataan angket dinyatakan tidak valid. Dari 10 butir

pernyataan dalam instrumen angket motivasi belajar tersebut, semua butir

pernyataan dinyatakan valid, antara lain dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3. 3
Uji Validitas Angket Motivasi Belajar

Soal Total Pearson R tabel Keterangan
Correlatin
1 0,630 Valid
2 0,588 Valid
3 0,581 Valid
4 0,650 Valid
5 0,371 0,344 Valid
6 0,750 Valid
7 0,686 Valid
8 0,630 Valid
9 0,733 Valid
10 0,806 Valid

0 Slamet Widodo, dkk, Buku Ajar Metode Penelitian, (Pangkalpinang: Cv Science
Techno Direct Perum Korpri, 2023), h. 53.



2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji untuk mengukur atau mengamati sesuatu
yang menjadi objek ukur.** Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan
guna mengevaluasi konsistensi angket motivasi belajar, dengan hasil yang

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 4

Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.833

10

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai Alpha
sebesar 0,833. Dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah sampel N=33,
nilai R tabel adalah 0,344. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa item-

item dalam angket tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang baik.

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah langkah analisis yang bertujuan untuk
mengetahui apakah data penelitian berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian
normalitas dilakukan menggunakan program IBM SPSS versi 26, lalu
mengambil hasil dari uji Shapiro—Wilk, karena jumlah sampel yang

digunakan kurang dari 50 siswa.

* Ibid., h. 60.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan metode statistik yang digunakan
untuk mengetahui apakah dua atau lebih kelompok data sampel
memiliki kesamaan varians. Pengujian homogenitas varians dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan program IBM SPSS 26 dengan

mengacu pada nilai signifikansi (sig) Based on Mean.

2. Uji Hipotesis

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Paired
Sample t test. Paired Sample t test merupakan salah satu teknik dalam
pengujian hipotesis yang menggunakan data yang tidak bebas

(berpasangan).* Perhitungan analisis uji t menggunakan rumus berikut:

D
thit = SD
Vn
Ingat:
SD = VVar
n
2 1 )2
var s© = — Z(xl- —X)
i-1
Keterangan:
tpicr = Nilai T hitung
D  =Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2
SD = Standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
n = Jumlah sampel

101.

*2 Nuryadi, dkk, Dasar-Dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), h.
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Penulis juga menggunakan program IBM SPSS V26 analisis uji t
dengan teknik Paired Sample T Test. Kemudian untuk menentukan
signifikansi antara variabel X (Media pembelajaran PowerPoint dan video
animasi) dengan Variabel Y (Motivasi belajar) harus melakukan langkah-
langkah pengujian sebagai berikut:

a. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan motivasi belajar siswa melalui penggunaan
media pembelajaran PowerPoint dengan video animasi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri
15 Pekanbaru.

b. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima, terdapat
perbedaan yang signifikan motivasi belajar siswa melalui penggunaan
media pembelajaran PowerPoint dengan video animasi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri

15 Pekanbaru.



BAB YV

PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar siswa melalui penggunaan
media pembelajaran PowerPoint dengan video animasi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru.
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji “t” dua sampel
berpasangan, diperoleh nilai t hitung sebesar -2,274 dengan nilai sig 0,029 <
0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan motivasi belajar yang menggunakan media
pembelajaran video animasi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan menggunakan media pembelajaran PowerPoint pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI A Sekolah Menengah Atas

Negeri 15 Pekanbaru.

B.- Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Penggunaan media pembelajaran video animasi terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan

Agama Islam.

95
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4. Guru harus memberikan arahan dan bimbingan selama pelaksanaan
penggunaan media pembelajaran powerpoint maupun video animasi agar
tercipta suasana kelas yang kondusif, terutama saat pembentukan
kelompok.

5. Peserta didik harus selalu memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh
guru dengan seksama dan mengikuti instruksi dalam menggunakan media
pembelajaran video animasi. Motivasi belajar juga perlu ditingkatkan agar
hasil belajar menjadi lebih optimal.

6. Peneliti berikutnya harus menggunakan periode pengamatan yang lebih

panjang dengan tujuan mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
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Lampiran 1

LAMPIRAN

o
o Uji Validitas dan Reliabilitas
=
= Correlations
- Pl P02 P03 FO4 FOS P06 FO7 FOg P09 P10 TOTAL
P[t Pearson Correlation 1 5187 618" 131" 118 367 299 280 473" 84’ 630"
—  Sig. (2-tailed) 002 000 012 14 03 09 114 008 07 000
Z N kK] kK] 33 33 kK] 3 33 33 kK] kK] 33
PO  FPearson Corzlation A8 1 473" 297 168 279 477" 349 284 296 588"
C  Sig (2-tailed) 002 008 093 350 A6 005 046 109 095 000
0y kK] kx| 33 33 3 kx| 33 33 kK] kK] 33
P@ Pearson Corralation 6187 473" 1 5337 11 276 260 057 117 384" 581"
Sig. (2-tailed) 000 008 001 539 120 143 754 002 0% 000
:_C! N 3 3 33 33 3 3 33 33 kK] kK] 33
PEY)  Pearson Correlation 4 297 533" 1 -079 458" 169" 328 5237 420 650"
S 5 kg 012 093 001 B 007 006 062 002 018 000
N 3 1 3 33 33 31 3 33 3 kK] 33
P05 Pearson Correlation 118 168 A -079 1 083 034 37 17 A8 1’
Sig. (2-tailed) 14 350 539 661 647 850 030 517 313 034
N 33 3 33 33 3 3 33 33 3 3 33
P06 Psarson Correlation 367 279 276 458" 083 1 510° 281 6687 75" 750"
Sig. (2-tailed) 038 16 120 007 547 02 113 Jli] il 000
N 33 3 33 33 3 3 33 33 3 3 33
P07 Pearson Correlation 299 477" 260 469" 034 107 1 4307 417 506" 686"
Sig. (2-tailed) 091 005 143 006 50 02 012 017 03 000
N kK] 3 3 33 kK] 3 3 33 3 3 33
P08 Pearson Corrzlation 280 349 057 32 T 261 430 1 314 397 630
Sig. (2-tailed) 114 046 754 062 030 M3 012 075 02 000
N 33 3 3 33 kK] 3 3 33 3 3 33
P09 Pearson Correlation 473" 284 5117 5237 M7 669 417 314 1 728" 773"
E' Sig. (2-tailed) 008 109 02 002 517 000 017 075 000 000
Fﬂ' N 33 3 3 33 kK] 3 3 33 kK] 3 33
Pa-& Pearson Correlation 384’ 296 KL 020 181 75" 506" 397 728" 1 805~
= 5ig. (2-tailed) 027 095 0% 015 313 000 003 022 000 000
g N 33 3 3 33 kK] 33 3 33 kK] kK] 33
TGTAL  Pearson Corrzlation 630" 5887 581" 6507 a3 E 686 630 73" 806 1
o Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 034 000 000 000 000 000
,_,C‘( N kK] kK] 33 33 kK] kK] 33 33 kK] kK] 33

“#* Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

I,‘!:,Correlalicn is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

SI

“Reliability Statistics

 Cronbach's
~ Alpha M of ltems
- 833 10

Nery wisey JrIeAg
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIN RLALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Bl il dggsll 2412

FACULTY OF EDUCATION AN TEACHER TRAINING
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Pekanhane, 13 Mei 2024

: Peablinabinng Shripsd

Kepada Yih.
Maohd. Feeznn, 5.4, M.Ag.

Dosen Fakultas Tearbiynh dem Kegunan
Universits lslen Megen Sulan Syaril Konsim Risa

Assaiam welkm warkmoradlohl webarakotal
[rengon hanmat, Feloalas Tarbivah don Kegurues Universiins slem Negeni Sultan Syanif
Kansima Rira menunjuk Spedara seheggai pembinsbing skripsi mahasiswa
Mama : MUHAMAMAD [RFAN RIZALTH
M1k D1E2100 12052
Junesan : Penddidiknn Agama 1slam
Judul : Pengnruh Penggu hedia Pembelajarsm Quizizz Terhodap Kemandirism
Belajor Siswa Pada Mois Pelajaran Pendidikan Agama [slans [i SMP Regeri
42 Pekanbaru
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—- % FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l... .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. ;ﬂf 4.D__mﬁm:@_jm_,_@::ummam@_m:mﬂmcmm._cE:memE__mm::mzumam:om:ﬁc_jxm:am:3m:<mw5xm:mc3_umﬁ
AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
..l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

_u\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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Surat Permohonan Izin Melakukan Prariset

hrif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. m.Um:@czum:jm:<mc:ﬁcx_»mvmzzsmm:um:a_a%m:__um:m__zm:._om:c__mm:mem,_me:__um:<cwc:m:_m_uoﬂm:__um:::mm:x::xm.ﬁmc::_m:m:mcmﬂcBmmm_m:.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 10
1 Surat Izin Riset dari Dinas Pendidikan Provinsi Riau

111

1S NIN A

e

nely eys

PEMERINTAH PROVINSI RLAU

DINAS PENDIDIKAN

JALAN CUT WYAK HEN RO, 3 TELP. 076122852 ) OTE121553
PEKANBARLU

FPekanbary, 30 Seplembsr 2025

Fdamar » DO DS k202 564

Sitat . Biasa

Lampran =

Hal . Pemborian lzin RisebPere | Hbikn

¥ih Dwian Fakukss Tarbiyah dan
Easgaruan UIN Susia Riau
dk
Tampal

Berieraan dengan Surat Izin Riset Fakukas Tarbiyah dan Kegunan Unversilas 1slam Neger
Sultan Syanf Kasim Riau Momaon B-208180Un 08 F IIPP.DOSWV202S Tanggal 17 Seplember 2085
diergan ind dissmpakan bakvea:

MHama MUHAMMAD IRFAN RIZALDI

(LA 12210112082

Pragram: Shud FPENDIDIKAN SEAKA ISLAM

Uinwersitas UIN SUESHA R

Judul Peneltian : PERBEDAAN MOTIVASI BELAJAR SISWA MELALLI PENGGUMAAN MEDIA

PEMBELAJARAN POWERPOINT DENGAN YIDED AMIMAS PADSA MATA
PELAJARAN PEMDIDIFAN AGAMA ISLAM DI SEKDLAH MEMENGAH ATAS
MEGERI 15 FEFANBARLU

Lokasi Peneilian - ShAG MEGERI 15 PEFANBSSEL

Puolaksaraan - Sopiomber 2025 sid Maret 2004

Dongsar ird disampalian bahsa kami ddak keberatan unluk memberkan izin dimaksud o Satuan
Pendiditan/Dinas Pendidkan Proving Riau dan selama melakuian kegiaan yarg bersangiotan
diwa|ibian mematuhi segala keterduan yarg berlaiu di Satuan Pendidkan/Dinas Penddkan Provirsi
Riaw, serta melaparkan hasiinga ke Dinas Pendcdkan Prosinsi Riau.

Demkian dsampaikan, untuk dapat dpergunakan sehagaimana mestrys.

An. KEPALA DINAS PENDIDEAN

Dr. ARDEN SIMERU, 5.Pd, M_Kom
Pembina Tingkat I, Vit
HEF. 197080 7200804 10019

Tamissan i :

1. Kapala Catang ‘Wilayah 11l Dinas
Poradiciian Prowing Reau

2. Huala SMAN 15 Pukanban

3. Y.

Dok nemtiliom mbabdoanic
ey -Sroor b n 2ied Dalai Deeae San B Clakroni J15A0 Bacan She don Sonddl Hegora [BS5RG.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 12
— Surat Telah Melakukan Riset dari SMA Negeri 15 Pekanbaru
= PEMERINTAH PROVINSI RIAU
— DINAS PENDIDIKAN
. SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 15 PEKANBARU
o | Alamat : J1. Cipta Karya gg. lkhlas, Kel Siabagmwnggu, Kec. Tuah Madani, Pekanbaru. Telp : (0761) $416412
— Email : sman. | SpekanbansiE gmail com Websate : hitp./'sman | Spkuschid  Kede Pos : 28299
o NSS : 30.1.09.60 01 069 NPSN - 69855691 Akreditasi - A
“~ Nomor :400.3.11.2/SMAN.15/2025/1251
(_ Lamp o=
~— Perihal - Surat Keterangan Riset
Z An. Muhammad Irfan Rizaldi
N
Ei Kepada Yth,
oh Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
= UIN SUSKA RIAU
QO Di
s Pekanbaru
(= Assalamu’alaikum wr.wb
Dengan Hormat,
Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Kota Pekanbaru Provinsi Riau, menerangkan
bahwa :
Nama : MUHAMMAD IRFAN RIZALDI
NIM < 12210112052
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Jenjang :§-1
Judul Penelitian “PERBEDAAN MOTIVASI BELAJAR SISWA MELALUI
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN POWERPOINT
DENGAN VIDEO ANIMASI PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH MENENGAH
ATAS NEGERI 15 PEKANBARU".
Berdasarkan  Surat dari Dinas Pendidikan Provinsi Riau dengan Nomor
- 000.9/Disdik/1/2025/69 Tentang Izin Penelitian/Riset pada tanggal 30 September 2025, bahwa
:':'f“ nama yang tersebut diatas telah melaksanakan kegiatan Penelitian yang dilaksanakan pada tanggal
= 17 September 2025 s.d 17 November 2025 yang bertempat di SMA Negeri 15 Pekanbaru J1.
ot Cipta Karya Kel. Sialang Munggu Kec. Tampan.
~ Demikianlah Surat ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, dan
f: atas pelaksanaannya diucapkan terimakasih.
= Pekanbaru, 03 Desember 2025

%

Kepala Sekolah

QELA\lET S.Pd.
NIP. 19660415 199001 1 002

Balal Canatan

*f::"m*; 1. UUITE No. 11 Tahun 2008 Pasal § Ayat | “hyGrmas Elektront dovistesr Dokvewens Elektront sty il cotakamne mernpokon ol fuiti yorg ssh *
Elehtrond 2. Dokumen ini telab ditandatangam secara elektronik menggumakae sertifikat elektronik yang diterbitkan oleb BSIE
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Modul Ajar Media Pembelajaran PowerPoint
MODUL AJAR PENDIDIKAN AGAM ISLAM DAN BUDI

PEKERTI KELAS XI SMA NEGERI 15 PEKANBARU

Igﬁformasi Umum

A. ldentitas Modul

Nama Penyusun - Jawati, S.Ag.

Institusi : SMA Negeri 15 Pekanbaru

Tahun Pelajaran : 2025/2026

Jenjang Sekolah : Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA)
Fase/Kelas : FIXI

Semester 12

Bab/Tema : Ketentuan Pernikahan dalam Islam
Alokasi Waktu : 90 menit

B. Kompetensi Awal

Pengetahuan siswa tentang ketentuan pernikahan dalam Islam masih belum

sempurna

C. Profil Pelajar Pancasila dan Pelajar Rahmatan Lil Alamin

Dari keenam nilai dalam Profil Pelajar Pancasila, terdapat dua nilai yang
paling relevan dengan materi ketentuan Pernikahan dalam Islam, yaitu:

1. Bernalar kritis

2. Kreatif

Dari Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin, ada dua nilai yang relevan, yakni:
1. Berkeadaban (ta ‘addub)

2. Dinamis dan inovatif (tatawwur wa ibtikar)

D. Alat dan Media Pembelajaran

1. Sumber Belajar : Buku siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi
pekerti siswa kelas X1, modul ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi
pekerti, buku sejarah peradaban Islam,

2. Media Belajar : Laptop, LCD Projector, PowerPoint, Papan tulis,

dan jaringan internet.




% Target Peserta Didik

1. Peserta didik regular/tipikal; umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahami materi ajar.

2. Peserta didik berjumlah 36 orang.

F. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model : Ekspositori
2. Metode : Ceramah, tanya jawab

Igémponen Inti

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu menjelaskan tentang pengertian pernikahan;
2. Peserta didik mampu menjelaskan dalil nagli pernikahan;

3. Peserta didik mampu menganalisis ketentuan pernikahan dalam Islam.

B. Pemahaman Bermakna

1. Ketentuan pernikahan dalam Islam bukanlah aturan yang membatasi
kebebasan, melainkan pedoman suci yang menjaga kehormatan,
ketertiban, dan kemaslahatan hidup manusia.

2. Menjalani pernikahan sesuai syariat bukan beban, tetapi jalan menuju

keluarga yang tenang, bertanggung jawab, dan diridai Allah Swit.

C. Pertanyaan Pemantik

-

1. Mengapa Islam mengatur pernikahan dengan aturan dan ketentuan
yang jelas, tidak hanya menyerahkannya pada adat atau perasaan
semata?

2. Ayat Al-Qur’an dan hadis apa saja yang menunjukkan pentingnya
pernikahan dalam Islam, dan apa pesan utama yang terkandung di
dalamnya?

3. Apa yang akan terjadi jika pernikahan dilakukan tanpa memenuhi

rukun dan syarat yang telah ditetapkan dalam Islam?

D. Persiapan Pembelajaran

1. Guru menyiapkan PowerPoint tentang ketentuan pernikahan dalam

Islam.




2. Guru menyiapkan buku tentang ketentuan pernikahan dalam Islam.

E. Kegiatan Pembelajaran

1. Pendahuluan (10 Menit)

a.
b.

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan
pakaian, posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.

Guru mengemukakan pokok materi yang disampaikan kepada
siswa.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik
materi yang akan diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan
karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia bernalar kritis
dan kreatif, bergotongroyong ,serta kebhinnekaan global) dan
Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,tawassuth,

tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh).

2. Kegiatan Inti (60 Menit)

Guru memperhatikan siswa dari awal sampai akhir pembelajaran.
Guru menyajikan materi ketentuan pernikahan dalam Islam secara
sistematis.

Guru membangkitkan kemauan belajar secara terus menerus
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Guru menggunakan media pembelajaran PowerPoint sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

Guru mengajukan pertanyaan kepada salah satu siswa sesuai
dengan tingkat kemampuan berpikirnya.

Guru membimbing siswa melakukan tanya jawab.

. Guru menuntun siswa untuk memberikan jawaban yang benar.

Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang belum




dipahami peserta didik.

0. Guru mengingatkan dan mengajak peserta didik untuk senantiasa
meyakini bahwa Islam adalah agama yang rahmatan lil-‘alamin.

3. Penutup (20 Menit)

p. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran
yang telah dilakukan.

g. Guru dan siswa melakukan refleksi dan tanya jawab untuk
mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan.

r.  Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan

motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

F. Pembelajaran Berdiferensiasi

1. Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan
untuk membaca materi menganalisis tata cara thaharah dari berbagai
referensi yang relevan.

2. Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran
sesuai dengan kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan (joyfull learning) sehingga tujuan
pembelajaran bisa tercapai.

3. Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar
kembali tata cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas
sesuai kesepataan antara guru dengan siswa. Siswa juga disarankan

untuk belajar kepada teman sebaya.

G. Asesmen

T. Asesmen Diagnostik
Asesmen diagnostik di awal pembelajaran dilakukan untuk menggali hal-
hal meliputi kesejahteraan psikologi peserta didik, sosial emosi, aktivitas
peserta didik selama belajar di rumah, kondisi keluarga dan pergaulan
peserta didik, gaya belajar, karakter, dan minat peserta didik.




No. Pertanyaan Pilihan Jawaban

Ya Tidak

Apa kabar hari ini?

Apakah ada yang sakit hari ini?

Apakah kalian dalam keadaan sehat?

el N .

Apakah anak-anak merasa bersemangat hari

ini?

o

Apakah anak-anak sudah makan?

6. | Apakah tadi malam sudah belajar?

2. Asesmen Formatif
Assesment formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran

berlangsung, khususnya saat peserta didik melakukan diskusi, presentasi
dan refleksi tertulis.

a. Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja
b. Bentuk Asesmen : Pedoman/Lembar Observasi

Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran:

No | Nama Aspek yang Diamati Skor
Ide/Gagasan | Aktif | Kritis | 1 2 3 4

1 | Anto

2 | Rasyid

Nilai = Skor x 2,5

3. Asesmen Sumatif
a. Pengetahuan:
1) Teknik asesmen : Tertulis
2) Bentuk instrumen : Soal pilihan ganda dan essay
b. Keterampilan
1) Teknik Asesmen : Kinerja
2) Bentuk Instrumen : Lembar Kerja

Untuk menguji pemahaman kompetensi kalian, silakan beri tanda silang




pada jawaban yang kalian anggap paling sesuai!
1. Perhatikan hadis di bawabh ini!
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Hadis di atas menjadi dasar penetapan hukum menikah bagi

seorang laki-laki. Sesuai hadis tersebut, menikah hukumnya wajib

bagi orang yang....

A. sudah memiliki pekerjaan tetap dan memiliki rumah sendiri
serta memiliki tabungan

B. tidak ada alasan untuk menolak ataupun menerima
dilakukannya sebuah pernikahan

C. sudah mampu menikah secara lahir batin serta tidak sanggup
menghindar dari zina

D. sudah mampu menikah secara lahir batin dan mampu
menghindar dari zina

E. sudah memiliki syarat-syarat sesuai dengan peraturan di
lingkungan masyarakat

2. Seorang pria dan wanitia pergi melaksanakan umrah ke tanah suci.
Disela-sela ibadah umrah, sebelum melakukan tahalul, dia
melangsungkan pernikahan yang disaksikan oleh dua orang saksi.

Dari peristiwa tersebut, hukum pernikahannya adalah ....

A. sunah D. Mubah
B. haram E. Makruh
C. wajib

3. Rukun nikah adalah suatu perkara yang harus dipenuhi dalam
pelaksanaan nikah, jika tidak maka nikahnya tidak sah. Rukun

nikah itu adalah sebagai berikut, kecuali ....




A. calon suami D. dua orang saksi
B. calon istri E. bapak calon istri
C. ijab kabul

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini!

1.

Sebelum menikah seharusnya calon suami mengetahui akan identitas
calon istri. Hal ini agar tidak terjadi kesalahan menikah dengan wanita
yang haram di nikah dalam Islam. Maka pengetahuan akan wanita
yang dilarang dinikah menjadi sangat penting. Sebutkan masing-
masing dua wanita yang haram dinikah dari sebab ikatan pernikahan
(mushaharah) dan sepersusuan (radha’ah)!

Menikah merupakan anjuran agama, sebagaimana yang dianjurkan
oleh Rasulullah Saw. Akan tetapi ada beberapa pernikahan yang
dilarang leh agama Islam. Jelaskan secara singkat tiga macam
pernikahan yang dilarang oleh agama Islam!

H. Refleksi

1.

Refleksi Peserta Didik

Setelah mempelajari materi ketentuan Pernikahan dalam Islam,
manfaat

apa saja yang kalian rasakan dalam kehidupan sehari-hari?

Tuliskan 3 manfaatnya di bawah ini.

Pribadi Pelajar Berkarakter
Untuk mengukur sejauh mana karakter yang telah mampu kalian
miliki, silakan isi tabel berikut dengan tanda centang (v) sesuai dengan

keadaan sebenarnya.




Tabel Pribadi Pelajar Berkarakter

No. Karakter Mampu Belum

Mampu

Cinta tanah air

Semangat dalam berjuang

Istigomah

Toleransi

Kesederhanaan

Bangkit dari keterpurukan

N o g MW N

Ukhuwah Islamiyah

2. Refleksi Guru
Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan
pengajaran di kelas:
a. Bagaimana membuat peserta didik merasa nyaman di kelas?
b. Bagaimana membuat kegiatan pembelajaran lebih menarik?
c. Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam proses
pembelajaran?

d. Kesulitan apa yang dialami peserta didik?

I Kegiatan Pengayaan dan Remedial

)

Kegiatan Tindak Lanjut
1. Pengayaan
Alhamdulillah sudah menyelesaikan pembelajaran materi ini.
Bagi yang sudah mencapai kompetensi minimal, kalian dapat
mendalami lebih lanjut buku/kitab pengayaan di bawah ini:
a. Rasjid, Sulaiman. Figh Islam. Bandung: Sinar Baru algesindo.
2019;

b. Al-Ghazi, Abi ‘Abdillah Syamsuddin Muhammad bin Qasim bin
¢. Muhammad. Fath al-Qarib al-Mujib, Beirut: Dar lbnu Hazm.




2005;

d. al-Hashni, Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini.
Kifayah al

e. Akhyar fi Hilli Ghayah al-Ikhtishar, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiah, 2001;

f. al-Syathiri, Ahmad bin ‘Umar, al-Yaqut al-Nafis, Jeddah: Darul
Minhaj, 2011;

g. al-Syirbini, Syaikh Syamsuddin Muhammad bin al-Khathib,
Mughni al

h. Muhtaj Juz 3, Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1997

2. Remedial
Generasi Muslim yang saleh, alhamdulillah kalian telah
mempelajari materi dan melakukan tugas-tugas untuk memahami Bab
ini. Bagi kalian yang masih kurang memahami materi bab ini, silakan
lakukan langkah berikut:

a. Bacalah kembali materinya dengan seksama, apabila masih ada
yang belum dipahami bisa bertanya kepada teman atau bapak/lbu
guru.

b. Kerjakan kembali tugasdan latihan dalam bab ini yang masih

belum kalian pahami

I%mpi ran

A. Materi
o

1. Pengertian Pernikahan
Imam Ahmad bin Umar Asy-Syatiri dalam Kitab al-Yaqut al-
Nafis (2011: 215) mendefinisikan nikah secara bahasa berarti
menggabungkan dan berkumpul. Sedangkan menurut istilah syariat,
nikah ialah suatu akad yang menjadikan bolehnya seorang laki-laki dan
perempuan melakukan hubungan suami dan istri.

Sedangkan dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974




menjelaskan bahwa pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang
pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.

Dengan kata lain pernikahan adalah ikatan lahir batin antara
seorang laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama dalam suatu
rumah tangga melalui akad yang dilakukan menurut aturan hukum
syariat Islam yang mengakibatkan timbulnya hak dan kewajiban di
antara masing-masing pihak.

Dalil Nagli tentang Pernikahan
Adapun dalil nagli tentang pernikahan dalam Q.S. al-Raim/30: 21
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (Q.S. al-

Rum/30: 21).b. Orkhan (726-761 H./1326-1361 M.)

. Tujuan Pernikahan

Seseorang harus memiliki tujuan yang baik ketika akan melakukan

pernikahan. Karena tujuan inilah yang akan memengaruhi kehidupan

setelah menikah. Tujuan menikah yang baik ialah sebagai berikut:

a. Untuk memperoleh kebahagiaan dan ketenangan hidup (sakinah).
Ketenteraman dan kebahagiaan adalah idaman setiap orang.
Menikah merupakan salah satu cara supaya hidup menjadi bahagia

dan tenteram.




b. Untuk membina rasa cinta dan kasih sayang. Menikah merupakan
salah satu cara untuk membina kasih sayang antara suami, istri dan
anak.

c. Untuk memenuhi kebutuhan biologis yang sah dan diridhai Allah
Swi.

d. Melaksanakan perintah Allah Swt. dan Rasul-Nya.

e. Untuk memperoleh keturunan yang sah.

f. Melalui pernikahan, pasangan suami istri akan mendapatkan
keturunan yang mendapatkan ridha Allah Swt. dan pengakuan dari
negara.

4. Hukum Pernikahan
Hukum asal melaksanakan pernikahan adalah mubah (boleh).

Hukum ini dapat berubah disebabkan pada keadaan tertentu. Berikut

penjelasan ringkas terkait hukum menikah:

a. Sunah. Hukum sunah menikah ditujukan untuk orang yang sudah
mampu dari segi lahir dan batin untuk menikah namun masih
sanggup mengendalikan dirinya dari godaan yang menjurus kepada
perzinaan.

b. Wajib. Hukum wajib menikah ditujukan untuk orang yang telah
mampu menikah. Mampu dari segi lahir maupun batin. Sedangkan
apabila seseorang tersebut tidak menikah, ia khawatir akan
terjerumus ke dalam perzinaan.

c. Mubah, artinya dibolehkan. Seseorang dihukumi mubah untuk
menikah apabila faktor-faktor yang mengharuskan maupun
menghalangi terlaksananya pernikahan tidak ada pada diri
seseorang tersebut.

d. Makruh. Hukum menikah menjadi makruh apabila orang yang akan
melakukan pernikahan telah memiliki keinginan atau hasrat tetapi
ia hanya memiliki bekal untuk biaya pernikahan namun belum

mempunyai bekal untuk memberikan nafkah.




e. Haram, hukum menikah menjadi haram bagi orang yang akan
melakukan pernikahan tetapi ia mempunyai niat yang buruk, seperti
niat menyakiti perempuan atau niat buruk lainnya. Hukum menikah
juga haram apabila seseorang yang hendak menikah namun tidak
memiliki biaya untuk melaksanakan perkawinan dan dipastikan
tidak mampu memberi nafkah dan hak-hak istri serta keluarganya.

5. Rukun pernikahan ada 5, yaitu: calon suami, calon istri, wali, dua

orang saksi laki-laki, dan ijab-gabul (akad);

B. Lembar Kerja Peserta Didik

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Siswa F e L . SRR B

Kelas/Semester — ...oveieieceee e

Tanggal Kegiatan : ..........ccocvviviiinieiiieice
Aktivitasl

Untuk memahami ketentuan pernikahan dalam Islam serta penerapannya dalam

kehidupan saat ini, lakukan aktivitas berikut:

1. Gunakan buku teks PAI Kelas XI (Kemenag/Kemendikbud) atau sumber
digital tepercaya (website keislaman resmi).

2. Pelajari penjelasan tentang rukun dan syarat pernikahan dalam Islam.

3. Amati bagaimana pelaksanaan pernikahan di lingkungan sekitar (keluarga
atau masyarakat) dengan memperhatikan kesesuaian terhadap ketentuan
Islam.

4. Deskripsikan apakah pelaksanaan pernikahan tersebut sudah sesuai dengan
rukun dan syarat pernikahan dalam Islam, serta jelaskan pendapat kalian

disertai alasan!




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Nama Siswa s
Kelas/Semester @ ...
Tanggal Kegiatan : ...,
Aktivitas2
Untuk memperdalam pemahaman tentang hukum pernikahan dalam Islam,
lakukan kegiatan berikut:
Pelajari kembali materi hukum pernikahan (wajib, sunnah, haram, makruh, dan
mubah) dalam buku teks PAI Kelas XI.
1. Amati beberapa kondisi berikut:
a. Seseorang yang sudah mampu secara lahir dan batin.
b. Seseorang yang belum mampu secara ekonomi.
c. Seseorang yang khawatir terjerumus ke dalam perbuatan zina.
2. Tentukan hukum pernikahan yang sesuai dengan masing-masing kondisi
tersebut.

3. Jelaskan alasan penetapan hukum tersebut berdasarkan pemahaman kalian!

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Nama Siswa U . rrerrevre . S —
Kelas/Semester & ...
Tanggal Kegiatan : ........cccocvvenininiiniiniinicien,
Aktivitas3
Untuk menumbuhkan sikap moderasi beragama dan menghargai perbedaan
pendapat ulama, lakukan aktivitas berikut:
1. Bacalah penjelasan tentang perbedaan pendapat ulama terkait wali nikah,
saksi, dan mahar dalam pernikahan Islam.
2. Diskusikan secara berkelompok bagaimana perbedaan pendapat tersebut
dapat terjadi.
3. Jelaskan sikap yang seharusnya dimiliki seorang muslim dalam menyikapi
perbedaan pendapat fikih pernikahan.
4. Tuliskan contoh sikap moderasi beragama yang dapat diterapkan dalam




kehidupan bermasyarakat terkait pelaksanaan pernikahan!

g. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik

1. Buku Pegangan Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas XI
2. Buku Figih Munagahat

D. Glosarium
c

Dalil nagli: Dalil yang berasal dari Al-Qur’an maupun Hadis.
Mahram: Orang yang haram untuk dinikahi

Muabbad: Haram selamanya

Mukhlis: Orang yang lIkhlas

Muru’ah: Menjaga Kehormatan

Mushaharah: Haram dinikah sebab ikatan pernikahan
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